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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menelusuri keterampilan proses sains siswa yang
dikembangkan oleh guru pada konsep koloid melalui pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini
melibatkan subyek penelitian sebanyak 35 siswa. Data-data diperoleh dari lembar observasi pembelajaran
untuk mengetahui keterampilan proses sains yang dikembangkan siswa dan angket yang digunakan untuk
menjaring respon siswa terhadap pembelajaran. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara
deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa siswa telah memiliki semua indikator keterampilan
proses sains yang termasuk kategori baik (nilai rerata 78,41). Siswa memberikan respon yang positif terhadap
pembelajaran, karena merasa lebih paham, meningkatkan motivasi dan minat belajar.

Kata kunci: pembelajaran berbasis proyek, keterampilan proses sains, koloid

ABSTRACT

A research aimed to explore students' science process skills in colloid concept through project-based
learning. This research involved 35 research subjects. The data obtained from observation sheets learning to
know the science process skills developed by students and questionnaires were used to collect the students'
response to learning. The data are analyzed descriptively. Results from this study showed that the students
had all the indicators of science process skills with good value (average value 78.41). Students give a positive
response to learning, because they feel more understanding, increase motivation and interest in learning.

Keywords: project based learning, students science process skills, colloid
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1. PENDAHULUAN teknologi dalam membentuk sikap ilmiah,
meningkatkan keterampilan dan memberikan
kesempatan bagi peserta didik dalam
pembangunan budaya masyarakat (Sukarno,

dkk, 2013).

Perubahan cepat dalam sains dan teknologi
akhir-akhir ini telah mempengaruhi
Pendidikan. Pendidikan sains memerankan
peran penting dalam masa depan. Secara
global, negara terus berupaya dalam
meningkatkan kualitas pendidikan sains
khususnya di negara berkembang (Rauf, et.al,

Oleh karena itu, siswa saat ini harus bisa
beradaptasi dengan perubahan dunia
teknologi yang berkembang. Selain itu,

2013). Pendidikan sains sangat penting untuk
diajarkan di sekolah dan dikuasai oleh
peserta didik. Pentingnya pendidikan sains di
sekolah bukan hanya berpusat pada dunia,
namun penting juga dalam pengembangan
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sistem pendidikan perlu dimodifikasi agar
siswa dapat mengaktifkan cara belajar
mereka untuk mencapai pengetahuan, untuk
mengembangkan solusi untuk menyelesaikan
masalah yang belum diketahui dan untuk
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meningkatkan keterampilan yang dimiliki
oleh siswa (Ince Aka, et al, 2010).

Namun  kenyataannya masih  banyak
keterampilan proses siswa yang masih belum
muncul pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Kebanyakan sekolah yang
hanya menekankan penguasaan konsep, serta
kegiatan pembelajaran yang belum
mengeksplorasi keterampilan proses sains
siswa pada proses pembelajaran (Sukarno,
dkk, 2013). Berdasarkan observasi yang
dilakukan pada salah satu sekolah di Jakarta
menunjukkan bahwa keterampilan proses
sains siswa masih rendah. Rendahnya
keterampilan proses sains yang dimiliki oleh
peserta didik disebabkan oleh beberapa
faktor yang menyebabkan keterampilan siswa
tidak muncul. Sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Jack (2013) ada dua
faktor yang menyebabkan keterampilan
proses sains rendah yaitu rendahnya latar
belakang sains dan minimnya prasarana
laboratorium. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran, peserta didik dan guru harus
mencari tahu faktor, inovasi dan cara dalam
memperbaiki, memodifikasi, menambah atau
mengganti metode yang dapat memberikan
pembelajaran yang efektif dan berarti pada
setiap proses pembelajarannya. Oleh karena
itu, perlu diupayakan proses pembelajaran
yang dapat mengiringi perubahan, lebih
mengaktifkan dan memotivasi siswa untuk
mengembangkan daya nalarnya dalam
merencanakan dan menyelesaikan persoalan
yang dihadapi melalui pemberian
pengalaman langsung dengan melakukan
serangkaian proses sains. Pembelajaran
berbasis proyek diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan proses sains
siswa yang lebih baik dari sebelumnya.

Pembelajaran berbasis  proyek lebih
memfokuskan pada pengkonstruksian
pengetahuan siswa, di mana siswa
diharapkan dapat menemukan informasi
penting dalam mengkonstruksi pengetahuan
sendiri  (Siwa, dkk., 2013). Selain itu,
pembelajaran berbasis proyek merupakan
tugas-tugas kompleks yang didasarkan pada
pertanyaan-pertanyaan yang menantang atau
permasalahan yang melibatkan para siswa
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dalam desain, pemecahan masalah,
pengambilan  keputusan atau  aktivitas
investigasi, memberi peluang siswa untuk
bekerja secara otonomi dengan periode
waktu yang lama dan akhirnya menghasilkan
produk-produk yang nyata atau presentasi-
presentasi (Fitrina, dkk 2016).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Omar, dkk (2014) dan Tasiwan (2015)
pembelajaran  berbasis  proyek adalah
pembelajaran yang efektif untuk
mengembangkan keterampilan proses sains
dan sikap sains siswa. Selain itu sesuai
dengan penelitian Cakici dan Turkmen (2013)
siswa yang melaksanakan kegiatan berbasis
proyek akan memiliki hasil belajar yang lebih
signifikan  dibandingkan mereka yang
menggunakan pembelajaran regular. Hal
tersebut, karena pembelajaran berbasis
proyek efektif untuk memotivasi siswa dalam
membuat strategi, meningkatkan tanggung
jawab untuk guru dalam memberikan ilmu
sehingga lebih menyenangkan dan efektif.
Pembelajaran yang berpusat pada siswa itu
dapat menjadikan siswa lebih  kritis,
investigasi, komunikatif dan interaktif dalam
melakukan eksperimen (Farida, et.al, 2017).

Menurut Kamdi (dalam Sutirman, 2013)
pembelajaran berbasis proyek dianggap
cocok sebagai suatu model untuk pendidikan
yang merespon isu-isu peningkatan kualitas
pendidikan  kejuruan dan  perubahan-
perubahan besar yang terjadi di dunia kerja.
Pembelajaran berbasis proyek menekankan
kegiatan belajar yang relatif berdurasi
panjang, berpusat pada siswa dan terintegrasi
dengan praktik dan isu-isu dunia nyata.

Koloid merupakan salah satu konsep kimia
yang pembelajarannya dapat menggunakan
pembelajaran berbasis proyek. Kompetensi
dasar 4.14 (dalam Kurikulum Nasional) yaitu
membuat berbagai sistem koloid dengan
bahan-bahan yang ada di sekitarnya serta
menganalisis sifat-sifat dari sistem koloid
yang dibuat. Berdasarkan kompetensi dasar
tersebut, siswa dituntut membuat suatu
produk untuk dalam pembelajaran, dan
dalam proses pembelajaran memungkinkan
munculnya keterampilan proses sains.
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2. METODE PENELITIAN

Subyek penelitian yang diteliti adalah siswa
kelas XI MIA 2 pada semester genap. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah lembar observasi yang dilakukan
untuk melihat keterampilan proses peserta
didik yang muncul selama  proses
pembelajaran  berlangsung dan lembar
angket untuk memunculkan respon siswa
mengenai penerapan pembelajaran berbasis
proyek pada konsep koloid.

Data diperoleh dari lembar observasi
berbentuk check list dan hasil lembar angket
berbentuk skala likert. Selanjutnya dihitung
persentase dari masing-masing indikator
yang muncul data yang diperoleh
diintepretasikan secara deskriptif untuk
setiap indikator keterampilan proses sains
yang muncul selama proses pembelajaran.
Kualitas setiap indicator yang muncul
dikategorikan sebagai berikut: 81-100%
(sangat baik), 61-80 (baik), 41-60 (cukup), 21-
40 (kurang), dan 0-20 (sangat kurang).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi
pembelajaran,langkah-langkah pembelajaran
yang dilakukan dan keterampilan proses yang
muncul dalam pembelajaran sebagai berikut.

3.1 Tahap Perencanaan Proyek (Project
Planning)

Pada proses pembelajaran, guru dan siswa
membentuk kelompok sebagai sarana untuk
bertukar pendapat selama proses
pembelajaran  berlangsung dan  untuk
pembuatan  proyek. Kemudian, siswa
diberikan wacana sehingga siswa dapat
menemukan masalah yang akan didiskusikan
dan dipecahkan. Selain itu, pada tahapan ini
siswa merencanakan proyek yang akan dibuat
dengan kelompok, pembagian tugas dengan
anggota kelompok, mengumpulkan sumber
belajar dan menentukan strategi untuk
kelompok. Tahap ini juga ditujukan untuk
menumbuhkan  motivasi  belajar  siswa,
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memberikan pemahaman kepada siswa
tentang tujuan yang dicapai dan menjelaskan
kegiatan yang akan dilakukan. Pada tahapan
ini keterampilan proses sains yang terlibat
adalah hipotesis, prediksi, dan interpretasi.

Pada indikator prediksi mendapatkan nilai
persentase sebesar 75 (baik). Ramalan berarti
pula mengemukakan apa yang mungkin
terjadi pada keadaan yang belum diamati
berdasarkan =~ penggunaan  pola  yang
ditemukan sebagai hasil pengamatan (Putri,
2012). Aspek keterampilan prediksi
mengalami peningkatan yang disebabkan
karena nilai aspek keterampilan observasi
yang tinggi (Putra, 2015). Hal ini disebabkan
kemampuan prediksi sangat bergantung
pada pengenalan fenomena yang merupakan
bagian dari keterampilan observasi. Sifat
keterampilan memprediksi ialah untuk dapat
mengidentifikasi ciri-ciri di dalam kumpulan
data kemudian memproyeksikan ciri-ciri
tersebut dengan cara diuji (Sheeba, 2013).

Pada indikator interpretasi siswa
mendapatkan nilai persentase sebesar 73,80
(baik). Pada indikator ini siswa dapat
menyusun kesimpulan sesuai dan benar
berdasarkan dari hasil percobaan yang telah
dilakukan. Pada indikator ini siswa mampu
menerjemahkan data-data, bukti-bukti dan
petunjuk-petunjuk berdasarkan hasil
pengamatan yang ada menjadi suatu
kesimpulan.  Siswa  dikatakan =~ mampu
melakukan interpretasi dengan
menggunakan informasi atau data yang
diamati untuk membuat kesimpulan (Rauf,
dkk., 2013).

3.2 Tahap Validas Tahap Pelaksanaan Proyek
(Project Launch)

Tahapan di mana siswa menindaklanjuti
pertanyaan-pertanyaan  penuntun  yang
disampaikan oleh guru dengan merancang
proyek yang akan dibuat, selain itu tahap ini
juga disusun jadwal kegiatan untuk
menyelesaikan proyek tersebut. Pada proses
pembelajaran, guru memberikan contoh
gambaran produk yang akan mereka buat,
agar siswa menjadi termotivasi dan antusias
dalam pembuatan proyek ini. Selain itu, pada
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tahapan ini guru memberi informasi kepada
siswa tentang peraturan, prosedur, jadwal
dan penilaian selama proses pembelajaran
dalam pembuatan proyek. Pada tahapan ini
keterampilan proses sains yang terlibat
adalah mengajukan pertanyaan,
merencanakan percobaan dan menggunakan
alat dan bahan.

Pada indikator mengajukan pertanyaan
mendapatkan persentase sebesar 51,66
(cukup). Selama proses pembelajaran
berlangsung  keterampilan ~ mengajukan
pertanyaan kurang muncul pada siswa. Hal ini
dikarenakan siswa belum terlatih dalam
mengajukan pertanyaan terutama untuk
mengajukan  pertanyaan yang berlatar
belakang hipotesis. Siswa perlu diberikan
stimulus dan dibimbing guru sehingga siswa
mampu  mengemukakan  pertanyaannya.
Keterampilan ini sulit muncul dan tergolong
sulit diamati sehingga perlu dilatih secara
kontinu untuk  menjadikannya  suatu
kebiasaan baik bagi siswa (Ikhsan, 2016).

Pada indikator merencanakan percobaan
mendapatkan nilai persentase sebesar 89,04
(sangat baik). Hal ini menunjukkan bahwa
siswa sudah memiliki kemampuan untuk
melakukan percobaan dan penyelidikan
(Abel, 2016). Peningkatan ini terjadi
dikarenakan pembelajaran model Project
Based Learning yang menuntut siswa untuk
mencari prosedur kerja dari buku, internet
atau sumber lainnya dan siswa juga dituntut
untuk merencanakan proyek bersama teman
kelompok agar dalam pembuatan proyek
siswa tidak mengalami kesulitan.

Pada indikator menggunakan alat dan bahan
mendapatkan nilai sebesar 89,52 (sangat
baik). Keterampilan menggunakan alat/bahan
meliputi keterampilan memiliki alat-alat,
mempersiapkan alat-alat, merangkai alat dan
menggunakan alat untuk tujuan percobaan
(Saputri, Masykuri, Ashadi & Haryono, 2013).
Dalam melakukan percobaan, siswa mampu
menentukan alat-alat yang digunakan dalam
percobaan dengan jumlah yang tepat.
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3.3 Tahap Penemuan Terbimbing dan
Pembuatan Produk (Guided Inquiry and
Product Creation)

Pada tahap ini, siswa mengerjakan proyek
yang telah dirancang sebelumnya, sesuai
dengan jadwal yang telah disusun (Fiktoyana,
Arsa, Adiarta, 2015), dengan hal ini pada
tahapan sebelumnya siswa sudah
menentukan produk koloid apa yang akan
mereka buat bersama kelompok dan sudah
mengetahui alat dan bahan apa saja yang
akan mereka butuhkan dalam pembuatan
proyek. Menurut Malik (2015) kegiatan
eksperimen dapat menstimulus siswa untuk
mengamati, memprediksi, dan merencanakan
percobaan sehingga lebih terampil dalam
menggunakan alat dan bahan, mengambil
data dan menyimpulkan hasil percobaan.
Pada tahapan ini keterampilan proses sains
yang terlibat adalah observasi dan klasifikasi.

Pada indikator observasi mendapatkan
persentase sebesar 90 dengan kategori
sangat baik. Indikator mengamati merupakan
keterampilan dasar bagi keterampilan proses
lainnya yang menuntun siswa untuk
menemukan pengalaman yang nyata dalam
bentuk pemahaman konsep. Sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Katimi & Ayani
(2013), bahwa siswa yang melakukan
observasi akan lebih mudah dalam
menangkap apa yang mereka lihat
dibandingkan dengan menghafal suatu
materi. Selain itu keterampilan mengamati
merupakan keterampilan yang lebih mudah
muncul dibandingkan kesembilan indikator
lainnya (Zeidan & Jayosi, 2015). Terlihat
dalam kelompoknya siswa saling berdiskusi
tentang pengamatan yang mereka dapatkan,
sehingga pengamatan didapat secara
maksimal.

Indikator mengamati menghasilkan capaian
nilai yang tinggi. Hal ini berdampak positif
terhadap peningkatan indikator
mengklasifikasi siswa. Sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Santosari (2015) bahwa
capaian tiap indikator keterampilan proses
sains berkaitan satu sama lain. Hasil capaian
nilai keterampilan mengamati yang tinggi
mempengaruhi tingginya  keterampilan
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mengklasifikasi. Hal ini disebabkan siswa
yang melakukan pengamatan dengan cermat
menghasilkan keterampilan mengklasifikasi
meningkat (Maradona, 2013).

3.4 Kesimpulan Proyek (Project Conclusion)

Pada tahap ini merupakan upaya yang
dilakukan untuk menilai proses kegiatan dan
hasil kerja proyek (Fiktoyana, Arsa, Adiarta,
2015). Oleh karena itu, pada proses
pembelajaran siswa sudah harus
mengumpulkan produk yang telah dibuat
bersama teman kelompok sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan oleh guru pada
tahap perencanaan proyek. Selain itu, pada
tahap ini siswa diharuskan presentasikan
produk yang telah siswa buat bersama teman
kelompoknya. Pada tahap ini peneliti dan
observer menilai produk dan presentasi tiap
kelompok sesuai kriteria yang telah peneliti
tentukan. Menurut Muslim (2015) laporan
percobaan dapat meningkatkan kinerja dan
kemampuan komunikasi siswa, sehingga
membantu  siswa dalam  membentuk
pemahamannya. Pada tahapan ini
keterampilan proses sains yang terlibat
adalah menerapkan konsep dan
berkomunikasi.

Pada indikator = menerapkan konsep
mendapatkan nilai persentase sebesar 78,33
dengan baik. Hal ini dikarenakan proses yang
berulang mampu mengembangkan
keterampilan siswa, terutama menerapkan
konsep (Amelia, 2014) sehingga siswa
mampu mengingat dan memahami apa yang
dipelajari (Widayanto, 2009).

Pada indikator berkomunikasi mendapatkan
nilai sebesar 83,40 dengan kategori sangat
baik. Peningkatan ini terjadi dikarenakan
siswa dituntut mampu mengkomunikasikan
hasil percobaan yang mereka dapat baik
secara lisan (pembuatan power point dan
presentasikan di depan kelas) maupun tertulis
melalui pembuatan laporan percobaan. Hal
ini didukung dengan Tseng, Chang, Lou, Chen
(2013) bahwa pembelajaran berbasis proyek
adalah salah satu pembelajaran yang
berfokus pada pengorganisasian belajar
mandiri dalam proyek dengan melalui
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kegiatan diskusi dan kerja sama tim agar
siswa mencapai target yang direncanakan.

Secara keseluruhan pencapaian keterampilan
proses sains siswa dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Keterangan: 1. Observasi; 2. Klasifikasi; 3.
Interpretasi; 4. Prediksi; 5. Mengajukan Pertanyaan,;
6. Hipotesis; 7. Merencanakan percobaan; 8.
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Keterangan: 1. Menunjukkan pemahaman siswa
pada materi koloid; 2. Menunjukkan minat
terhadap pembelajaran kimia pada materi koloid;
3. Memudahkan siswa dalam memahami materi
koloid; 4. Mampu mengerjakan soal

Gambar 2. Data Lembar Angket

Berdasarkan penjelasan di atas, nilai data
lembar observasi diperkuat dengan hasil
lembar angket yang menyatakan respon
siswa dalam kategori baik dengan nilai rata-
rata sebesar 73,48. Adapun indikator dari
lembar angket adalah  menunjukkan
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pemahaman siswa pada materi koloid,
menunjukkan minat terhadap pembelajaran
kimia pada materi koloid, memudahkan siswa
dalam memahami materi koloid, dan mampu
mengerjakan soal. Hal ini menunjukkan
bahwa model project based learning dapat
meingkatkan keterampilan proses sains siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, nilai data
lembar observasi diperkuat dengan hasil
lembar angket yang menyatakan respon
siswa dalam kategori baik dengan nilai rata-
rata sebesar 73,48. Adapun indikator dari
lembar angket adalah  menunjukkan
pemahaman siswa pada materi koloid,
menunjukkan minat terhadap pembelajaran
kimia pada materi koloid, memudahkan siswa
dalam memahami materi koloid, dan mampu
mengerjakan soal. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis proyekdapat
meningkatkan keterampilan proses sains
siswa.

4. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
siswa telah memiliki semua indikator
keterampilan proses sains yang termasuk
kategori baik. Siswa memberikan respon yang
positif terhadap pembelajaran, karena merasa
lebih paham, meningkatkan motivasi dan
minat belajar

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka saran yang dapat diberikan yaitu: 1)
Guru kimia  hendaknya  menerapkan
pembelajaran berbasis proyek sebagai variasi
model pembelajaran pada materi kimia
lainnya; 2) Pelaksanaan  pembelajaran
berbasis proyek disarankan untuk lebih sering
dilakukan  karena dapat meningkatkan
keterampilan proses sains ssiwa dengan
catatan dilatih secara kontinu.
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